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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat
dan kuasa-Nya serta kerja keras penulis buku Bahan Teknik Permesinan Kapal
yang telah diselesaikan. Buku Bahan Teknik ini merupakan media
pembelajaran baik untuk mahasiswa di bidang permesinan kapal maupun
perwira kapal. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada banyak
pihak yang membantu penulis menyelesaikan buku ajar Bahan Teknik
Permesinan Kapal ini.

Buku ini memuat berbagai materi tentang klasifikasi bahan teknik,
pengujian bahan teknik, pemilihan dan kebutuhan bahan teknik. Isi dari buku
ini menceritakan beberapa teori dan penggunaan beberapa macam jenis
bahan teknik yang umum digunakan di kapal. Pengetahuan dari buku ini
menjadi bekal untuk pembaca sehingga dapat lebih baik lagi dalam memiliki
pengetahuan bahan teknik dan kemampuan dalam melakukan pemilihan
bahan teknik sesuai kebutuhan di atas kapal.

Penulis berharap dengan mempelajari isi dari buku Bahan Teknik
Permesinan Kapal ini semoga dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan untuk menunjang pemilihan dan kebutuhan bahan Teknik pada
bidang permesinan kapal. Selain itu juga dapat bermanfaat dan dapat
menjadi kontribusi positif dalam proses belajar dan bekerja di atas kapal, baik
kapal-kapal niaga maupun kapal-kapal perikanan.
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BAB

PENDAHULUAN

1.1 PENGERTIAN BAHAN TEKNIK

Bahan teknik adalah semua unsur atau zat yang yg berbentuk padat, cair,
atau gas yang banyak digunakan untuk kebutuhan keperluan dunia teknik
ataupun industri sesuai dengan jenis pekerjaan dan hasil kerja yang ingin
dicapai. Sementara ini persediaan bahan-bahan yang diperlukan manusia
untuk mengembangkan kehidupannya melalui teknologi hasil ciptaannya
semakin terasa keterbatasannya. Ini akan menuntut pemakai bahan menjadi
lebih efektif dan efisien. Untuk pemakaian bahan yang efektif dan efisien
maka perlu dikenali dengan baik segala macam sifat bahan, disamping itu
perlu memiliki wawasan yang lebih luas mengenai bahan yang tersedia.

1.2 TUJUAN

Adapun tujuan mempelajari buku bahan Teknik ini adalah mahasiswa
memiliki kemampuan mempersiapkan pemilihan bahan teknik, melakukan
pemilihan bahan teknik, menghitung kebutuhan bahan dan melakukan
pengujian bahan khususnya untuk bidang permesinan kapal perikanan.
Dimana di buku tersebut menjelaskan pengetahuan bahan teknik dengan
menjelaskan klasifikasi Bahan Teknik dimana pada Bab | menjelaskan
identifikasikan bahan Teknik, jenis dan spesifikasi bahan Teknik, dan
pemilihan yang tepat penggunaan peralatan dan Bahan Teknik secara umum.
Bab Il menjelaskan tentang pengujian bahan Teknik serta karakteristik,
metode dan prosedur pengujiannya secara umum. Bab Il menjelaskan
kandungan bahan logam dan bahan cair serta bahan perpak dan lain-lain yang
sering digunakan di bidang permesinan kapal dan dijelaskan juga di Bab V
teruntuk kebutuhan bahan Teknik khususnya di kapal-kapal perikanan.
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KLASIFIKASI BAHAN TEKNIK

2.1 IDENTIFIKASI BAHAN TEKNIK

Bahan teknik yang digunakan di kapal-kapal perikanan adalah bahan

teknik padat meliputi logam, non logam dan komposit. Bahan teknik cair
meliputi bahan bakar dan minyak lumas. Bahan teknik gas meliputi oksigen
dan asitelin. Adapun identifikasi bahan teknik sebagai bahan kerja yang
banyak digunakan di atas kapal perikanan adalah sebagai berikut:

1.

Logam adalah unsur kimia yang mempunyai sifat-sifat kuat, liat, keras,
penghantar listrik dan panas, serta memiliki titik cair tinggi. Unsur-unsur
logam umumnya berwujud padat pada suhu dan tekanan normal, kecuali
raksa yang memiliki wujud cair. Pada umumnya unsur logam dapat
ditempa sehingga dapat dibentuk menjadi benda ataupun benda kerja
lainnya. Pada kapal bahan tersebut digunakan dalam melakukan kerja
bangku, bahan asah kerja bubut dan bahan sambung kerja las SMAW.
Benda kerja meliputi pelat, perpipaan termasuk peralatan tangkap yang
berkaitan dengan bahan logam serta bahan alat-alat ukur berair raksa
pada mesin.

Non Logam adalah kelompok unsur kimia yang bersifat elektronegatif,
yang lebih mudah menarik elektron valensi dari atom lain daripada
melepaskannya atau dapat dikatakan adalah unsur yang tidak memiliki
sifat seperti logam. Pada umumnya unsur-unsur non logam berwujud gas
dan padat pada suhu dan tekanan normal. Pada Kapal digunakan sebagai
bahan kelistrikan, bahan elektronik (seperti IC, transistor), bahan isolasi
(panas, listrik dan getar), packing karet/ plastik (perapat cairan dan
perapat gas), bahan insulasi palka dan freezer, bahan tali temali dan
peralatan tangkap.
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PENGUJIAN BAHAN TEKNIK

3.1 KARAKTERISTIK BAHAN LOGAM
Karakteristik Bahan Logam. Bahan logam memiliki beberapa karakteristik.

Adapun karakteristik tersebut digolongkan menjadi empat sifat, yaitu:

a. Sifat mekanis
Sifat mekanis suatu logam adalah kemampuan atau kelakuan logam

untuk menahan beban yang diberikan, baik beban statis maupun dinamis
pada suhu biasa, suhu tinggi, ataupun suhu di bawah 02 C. Beban statis
adalah beban yang tetap, baik besar maupun arahnya pada setiap saat,
sedangkan beban dinamis adalah beban yang besar dan arahnya berubah
menurut waktu. Beban statis dapat berupa beban tarik, tekan lentur, puntir,
geser, dan kombinasi dari beban tersebut. Sementara itu, beban dinamis
dapat berupa beban tiba-tiba, berubah-ubah, dan beban jalar. Sifat mekanis
logam meliputi kekuatan (kemampuan bahan untuk menerima tegangan
tanpa menyebabkan bahan tersebut menjadi patah), kekerasan (kemampuan
bahan untuk tahan terhadap goresan, pengikisan, penetrasi), kekenyalan
(kemampuan bahan untuk menerima tegangan tanpa mengakibatkan
terjadinya perubahan bentuk yang permanen setelah tegangan dihilangkan),
kekakuan (kemampuan bahan untuk menerima beban tanpa mengakibatkan
terjadinya perubahan bentuk atau defleksi), keliatan, kegetasan, keuletan,
tahan aus, batas penjalaran, dan kekuatan stress rupture. Berikut ini
merupakan pembagian dari sifat mekanis, yaitu:

1) Sifat logam pada pembeban Tarik. Bila suatu logam dibebani beban tarik,
maka akan mengalami deformasi, yaitu perubahan ukuran atau bentuk
karena pengaruh beban yang dikenakan padanya. Deformasi ini dapat
terjadi secara elastis dan plastis. Deformasi elastis yaitu suatu perubahan
yang segera hilang kembali apabila beban ditiadakan. Sedangkan
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PEMILIHAN BAHAN TEKNIK

4.1 KANDUNGAN BAHAN TEKNIK
a. Bahan teknik logam ferro. Yang termasuk ke dalam logam ferro adalah
besi, baja dan besi tuang.

1) Besi. Besi dan baja baik dalam bentuk bahan, perkakas atau mesin-
mesin, telah melalui beberapa proses pembuatan mulai dari bahan
asal dari dalam tanah berbentuk butir-butir yang disebut bijih-bijih
besi seperti:

a) Batu besi merah, mengandung 50% besi;

b) Batu besi magnet, mengandung 60% besi;

c) Batu besi coklat, mengandung 40% besi; dan

d) Batu besi kalsit mengandung 40% besi.

Besi digunakan sebagai bahan paduan untuk pembuatan besi tuang (4%

karbon), besi tempa (1% besi rongsokan), besi lunak (0.1-0.3%

karbon), baja karbon sedang (0.4-0.6% karbon) dan baja karbon tinggi

(0.7-1.5% karbon).

2) Baja. Yang dimaksud dengan baja adalah paduan besi dan karbon
dengan kadar antara 0.08-1.7%. Jenis-jenis bahan teknik baja adalah:
a) Baja Lunak merupakan paduan antara besi dan karbon dengan

kadar 0.1-0.3% yang memiliki sifat dapat ditempa dan liat. Baja
lunak tersebut digunakan untuk membuat mur, baut, pipa dan
sekrup.

b) Baja karbon sedang merupakan paduan antara besi dan karbon
dengan kadar 0.4-0.6% yang memiliki sifat lebih kenyal. Baja
karbon sedang tersebut digunakan untuk membuat poros, rel
baja dan paron.
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KEBUTUHAN BAHAN TEKNIK

5.1 PERHITUNGAN KEBUTUHAN BAHAN TEKNIK
a. Menghitung Keperluan Bahan Logam.

Yang dimaksud disini bahan logam adalah bukan suku cadang, namun
meliputi alat ukur, alat lukis, pelat, pipa, siku, elbow, mur dan baut, washer
dan lain-lain yang terkait dengan kerja bangku, kerja bubut dan kerja las.
Perhitungan keperluan bahan ini haruslah diperhatikan terkait perawatan
permesinan di atas kapal. Sebagai contoh perpipaan dengan berbagai jenis
logam dan ukuran harus tersedia untuk mengganti pipa dalam mengatasi
kerusakan/ kebocoran akibat korosif.

b. Menghitung Keperluan Bahan Bakar
1) Generator

Specific Fuel Consumption (SFC) adalah konsumsi bahan bakar spesifik
dari suatu generator, berdasarkan pada jumlah pemakaian bahan bakar yang
dibagi dengan daya output motor penggerak. Dalam perhitungan estimasi
yang dilakukan disini, daya output motor penggerak (brake horsepower,
flywheel horsepower) dianggap sama dengan daya yang dikonsumsi (daya
beban), walau sebenarnya ada faktor efisiensi. Jika tidak tercantum pada
spesifikasi yang ditulis pabrikan generator, maka dapat menggunakan
data Diesel engine 209-178 g/kw/hr, nilai rata-rata = 194 g/kw/hr. Berat jenis
suatu bahan bakar bergantung pada temperatur dan kandungannya, secara
umum dapat diambil harga rata-rata Solar 0,832 kg/I. Jika beban listrik adalah
100.000 watt atau 100kw, dan digunakan terus-menerus selama 24 jam
sehari. Harap perhatikan satuan daya, jika menggunakan satuan kva maka
harus dikalikan power factor untuk mendapat daya dalam watt. Maka
berdasarkan nilai rata-rata Specific Fuel Consumption (Konsumsi Bahan Bakar
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MESINAN KAPAL

ahan teknik adalah semua unsur atau zat vang yg

berbentuk padat, cair, atau gas yang banyak di gdnakan

untuk kebutuhan keperluan dunia teknik ataupun industri
sesuai dengan jenis pekerjaan dan hasil kerja yang ingin r:im:apa{w
Bahan teknik yang digunakan di kapal-kapal perikanan adalah bahan
teknik padat meliputi logam, non logam dan komposit. Baha n teknik
cair meliputi bahan bakar dan minyak lumas. Bahan teknafk gas
meliputi oksigen dan asitelin. Adapun tujuan mempelajari buku
bahan Teknik ini adalah mahasiswa memiliki kemampuan
mempersiapkan pemilihan bahan teknik, melakukan pemilihan
bahan teknik, menghitung kebutuhan bahan dan melakukan

pengujian bahan khususnya untuk bidang permesinan kapal

perikanan.
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